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ABSTRACT 
This research was motivated by differences in the learning interests of male and female students in the Culinary Skills 

Competency at SMK N 6 Padang as evidenced by the average score of female students being higher than male students. 

This study aims to describe: 1) The learning interest of male students in the Culinary Skills Competency at SMK N 6 

Padang, 2) The learning interest of female students in the Culinary Skills Competence at SMK N 6 Padang, 3) 

Differences in the learning interests of male and female students Girls at SMK N 6 Padang. This type of research is 

descriptive comparative. The population in this study were male and female students in the Culinary Skills Competency 

at SMK N 6 Padang, totaling 296 students. The sampling technique used the Proportional Random Sampling 

technique with a total of 84 students consisting of 42 male students and 42 female students. The data collection 

technique uses a questionnaire (questionnaire) through the google form using a Likert Scale that has been tested for 

validity and reliability. The results showed that the learning interest of male students in the culinary skills competency 

at SMK N 6 Padang was high, while the learning interest of female students in the culinary skills competency at SMK 

N 6 Padang was very high. The average value of male students' learning interest has an average of 187.43 and female 

students have an average of 193.12. Based on these results it was concluded that the learning interest of female students 

was higher than that of male students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh perbedaan minat belajar siswa laki-laki dan perempuan pada 

Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa perempuan 

lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Minat belajar 

siswa laki-laki pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang, 2) Minat belajar siswa 

perempuan pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang, 3) Perbedaan minat belajar siswa 

Laki-laki dan Perempuan di SMK N 6 Padang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki dan perempuan pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 

6 Padang yang berjumlah 296 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Proporsional 

Random Sampling berjumlah 84 siswa terdiri atas 42 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuisioner (Angket) melalui google form dengan menggunakan Skala 

Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan minat belajar siswa 

laki-laki pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang tinggi, sedangkan minat belajar siswa 

perempuan pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang sangat tinggi. Nilai rata-rata minat 

belajar siswa laki-laki memiliki rerata 187,43 dan siswa perempuan memiliki rerata 193,12. Berdasarkan 

hasil tersebut disimpulkan bahwa minat belajar siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didik untuk bekerja pada bidang tertentu (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 18). SMK sebagai salah 

satu institusi yang menyiapkan tenaga kerja, dituntut mampu menghasilkan tenaga kerja yang terampil 

sebagaimana diharapkan dunia kerja. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruan (Permendiknas No. 22 tahun 2006). 

Menurut Peni (2019) “Minat merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat 

akan menjadi lemah kalau tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya”. Dalam kegiatan belajar, 

minat merupakan hal yang sangat penting bagi siswa untuk belajar. Siswa yang berminat dalam belajar 

akan tekun belajar, berbeda dengan siswa yang hanya menerima pelajaran tanpa adanya minat dalam 

dirinya, maka ia tidak tekun dalam belajar. Minat merupakan suatu dorongan yang menyebabkan 

terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang (Jahya, 

2011). Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi 

untuk melakukan apa yang diinginkan, menguntungkan serta dapat menimbulkan kepuasan bagi diri. 

Semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat 

akan menjadi lemah kalau tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya. 

Minat yang muncul dari siswa dapat menumbuhkan semangat dan dorongan untuk belajar lebih 

rajin dan mendapatkan sesuatu yang bernilai dari sekedar nilai. Karena itu minat terhadap Kompetensi 

Keahlian Kuliner juga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, yang dapat membuat siswa 

lebih bersemangat dan menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran 

dalam Kompetensi Keahlian Kuliner. Pada umumnya, minat terhadap Kompetensi Keahlian Kuliner 

mayoritas digemari oleh siswa pada kalangan perempuan saja dan sangat minim pada kalangan laki-laki. 

Kasus ini menunjukkan adanya ketimpangan pada minat terhadap Kompetensi Keahlian Kuliner 

dikalangan siswa.  

Hal ini juga yang mengakibatkan guru berusaha keras untuk menumbuhkan minat terhadap siswa 

terutama pada kalangan laki-laki. Untuk menumbuhkan minat pada kalangan siswa laki-laki, sebelumnya 

perlu diperhatikan perbandingan kedua minat antara siswa perempuan dan laki-laki terlebih dahulu agar 

dapat mengetahui bagaimana cara atau usaha yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik untuk 

memaksimalkan minat siswanya sehingga mampu mencapai tujuan dari pembelajaran secara optimal. 

Minat yang dimiliki siswa sangatlah penting. Minat berpengaruh besar terhadap prestasi belajar. 

Karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya, akibatnya prestasi belajar siswa akan menurun karena tidak ada daya tarik 

bagi siswa. Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar 

yakni, penguasaan, perubahan emosiaonal, atau perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes 

tertentu. Dengan kata lain prestasi merupakan hasil yang diperoleh siswa selama atau setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Untuk itu, dalam kegiatan pembelajaran siswa harus memiliki minat terhadap 

suatu kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi belajar.  

Minat menjadi faktor yang mendorong agar siswa memiliki semangat untuk mempelajari dan 

mengapresiasi pembelajaran dalam Kompetensi Keahlian Kuliner, sehingga memudahkan untuk belajar 

dan memahami makna dari Kompetensi Keahlian Kuliner sendiri. Hal itu juga akan mempengaruhi 

tingkat prestasi yang dicapai oleh siswa.Melalui hasil observasi yang penulis temui ketika PLK di SMK N 

6 Padang dapat diketahui siswa laki-laki memiliki minat belajar lebih rendah daripada perempuan, kurang 

fokus dan bermalas-malasan saat pembelajaran berlangsung, sedangkan siswa perempuan lebih 

memperhatikan proses pembelajran sewaktu guru menerangkan sehingga nilai siswa laki-laki lebih rendah 

dari nilai siswa perempuan hal ini jelas menunjukan bahwa minat belajar siswa laki-laki dan perempuan 

berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan minat belajar siswa laki-laki dan 

perempuan pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang serta mendeskripsikan perbedaan 

minat belajar siswa laki-laki dan perempuan pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang. 

 

BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif. Menurut 

Sugiyono (2017) “Penelitian komparatif merupakan penelitian yang membandingkan keberadaan satu 

variabel atau lebih pada dua sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda”. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat perbedaan minat belajar antara siswa Laki – laki dan Perempuan pada 

Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki 

dan perempuan pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang yang berjumlah 296 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Proporsional Random Sampling berjumlah 84 siswa  
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terdiri atas 42 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner 

(Angket) melalui google form dengan menggunakan Skala Likert yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Selanjutnya adapun teknik data yang penulis gunakan adalah teknik analisa data, yaitu: 

salah satu teknik analisa dan kuantitatif untuk membandingkan fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki (Burhan 2014). Setelah data dianalisis uji normalitas dan homogenitasnya, dan 

terbukti data berdistribusi normal dan kedua sampel bersifat homogen maka langkah selanjutnya adalah 

mengatur data dan menganalisisnya untuk pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

rumus perbandingan variabel bebas (Uji t), dan dalam uji t harus ada ratarata dari masing-masing variabel 

yang akan dibedakan, dan salah baku perbadaan antara dua rata-rata 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Minat Belajar siswa Laki-Laki pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang 

 Minat belajar siswa laki-laki di SMK N 6 Padang secara keseluruhan yaitu sebanyak 11 responden 

dalam kategori sangat tinggi, 16 responden dalam kategori tinggi, 10 responden dalam kategori sedang, 

5 responden dalam kategori rendah dan 0 responden dalam kategori sangat rendah. Hasil ini juga dapat 

dilihat dalam bentuk histogram pada gambar 1 di bawah ini : 

 
Gambar 1. Histogram Klasifikasi Pengkategorian Data 

 

 Berdasarkan histogram klasifikasi pengkategorian data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah 

frekuensi terbanyak berada pada kategori tinggi dengan jumlah 16 orang responden (38%). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa deskripsi data minat belajar siswa laki-laki pada kompetensi keahlian kuliner di 

SMK N 6 Padang secara keseluruhan termasuk kategori tinggi. 

2. Minat Belajar Siswa Perempuan pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang 
 Minat belajar siswa perempuan di SMK N 6 Padang secara keseluruhan yaitu sebanyak 17 

responden dalam kategori sangat tinggi, 16 responden dalam kategori tinggi, 3 responden dalam 

kategori sedang, 4 responden dalam kategori rendah dan 2 responden dalam kategori sangat rendah. 

Hasil ini juga dapat dilihat dalam bentuk histogram pada gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Histogram Klasifikasi Pengkategorian Data 

 

 Berdasarkan histogram klasifikasi pengkategorian data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah 

frekuensi terbanyak berada pada kategori sangat tinggi dengan jumlah 17 orang responden (40%). Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa deskripsi data minat belajar siswa perempuan pada kompetensi keahlian 

kuliner di SMK N 6 Padang secara keseluruhan termasuk kategori sangat tinggi 

3. Analisis Perbedaan Minat Belajar Siswa Perempuan dan Laki-laki Pada Kompetensi Keahlian 

Kuliner di SMK N 6 Padang 

 Nilai rerata minat belajar siswa laki-laki bernilai 187,43 dengan jumlah sampel 42 siswa dan rerata 

minat belajar siswa perempuan sebesar 193,12 dengan jumlah sampel 42. Data ini menunjukan 

bahwaminat belajar siswa perempuan lebih tinggi dibandingakan siswa laki-laki. Dapat dilihat pada 

tabel 1 dibawah ini : 
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Tabel 1. Analisis Perbedaan Minat Belajar Antara Siswa Laki-Laki dan Perempuan pada Kompetensi 

Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang 

 
 

Hipotesis 
 Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan melalui bantuan Microsoft excel diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Analisis Uji T 

 
 

 Berdasarkan standar pengambilan keputusan perhitungan hipotesis jika nilai thitung > ttabel, ini 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan maka terdapat perbedaan yang signifikan antara minat 

belajar siswa laki-laki dan perempuan pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang, namun bila nilai 

thitung < ttabel maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar siswa laki-laki dan 

perempuan pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang. Dari data diatas diproleh nilai t tabel 

sebesar -1,66. Perhitungan uji-t dengan nilai (thitung > ttabel) -0,60 > -1,66 , hal ini berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara minat belajar siswa laki-laki dan perempuan pada kompetensi keahlian kuliner di SMK 

N 6 Padang. Dapat disimpulakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

1. Minat Belajar Siswa Laki-Laki Pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang 

 Berdasrkan pengkategorian data Minat belajar siswa laki-laki pada kompetensi keahlian kuliner di 

SMK N 6 Padang berada pada kategori tinggi. Astri carissia (2013: 8) mengatakan bahwa hubungan yang 

terjadi adalah semakin tinggi konsep peran gender siswa laki-laki, semakin tinggi pula minat belajar 

bidang tata boga siswa laki-laki tersebut. Demikian juga semakin rendah konsep peran gender siswa laki-

laki, semakin rendah pula minat belajar bidang tata boga siswa laki-laki tersebut. Secara tidak langsung 

pada kondisi ini, siswa perempuan memiliki minat belajar pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 

Padang lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 

2. Minat Belajar Siswa Perempuan Pada Kompetensi Keahlian Kuliner di SMK N 6 Padang 

 Berdasrkan pengkategorian data Minat belajar siswa perempuann pada kompetensi keahlian 

kuliner di SMK N 6 Padang berada pada kategori sangat tinggi.Menurut Adisa, et al, dalam Solihati 

(2020) Stereotip terhadap beberapa jurusan yang sangat kental dengan identitas gender. Seperti halnya 

pelabelan bahwa Jurusan Teknik Mesin identik untuk laki-laki, dikarenakan hal-hal yang berkaitan 

dengan mesin menunjukkan sifat maskulin. Sementara itu misalnya pada jurusan Tata Boga identik untuk 

perempuan, disebabkan di Jurusan Tata Boga mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan yang 

bersifat feminin. Stereotip tersebut menjadikan kebiasaan yang ada bahwa perempuan sebagai mitra laki-

laki dalam hal pekerjaan domestik saja, sehingga segala urusan yang berkaitan dengan dapur merupakan 

hak dan kewajiban perempuan. Secara tidak langsung pada kondisi ini, siswa perempuan memiliki minat 

belajar pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 
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3. Analisis Perbedaan Minat Belajar Siswa Laki-Laki dan Perempuan Pada Kompetensi Keahlian 

Kuliner di SMK N 6 Padang 

 Berdasarkan nilai rerata minat belajar siswa laki-laki bernilai 187,43 dengan jumlah sampel 

42 siswa dan rerata minat belajar siswa perempuan sebesar 193,12 dengan jumlah sampel 42. Data 

ini menunjukan bahwa minat belajar siswa perempuan lebih tinggi dibandingakan siswa laki-laki. 

Berdasarkan teori Hermaya, dalam Nanda Pratiwi Dan Martina Restuati (2013) menyatakan 

bahwa perbedaan jenis kelamin membuat setiap individu berbeda dengan individu lainnya, seperti 

laki-laki berbeda dengan perempuan dalam banyak aspek termasuk dalam hal kecerdasan, minat, 

ingatan, emosi, dan kemauan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Minat belajar siswa laki-laki pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang berada pada 

kategori tinggi. 

2. Minat belajar siswa perempuan pada kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang berada pada 

kategori sangat tinggi. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar siswa laki-laki dan perempuan pada 

kompetensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang dimana minat belajar siswa perempuan lebih 

tinggi daripada minat belajar siswa laki-laki pada komptensi keahlian kuliner di SMK N 6 Padang. 
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